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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode
permainan find your mate terhadap peningkatan pengetahuan kader tentang
posyandu lansia. Penelitian merupakan eksperimen semu dengan rancangan
desain pra dan pasca uji kelompok kendali tak acak. Populasi penelitian ka-
der posyandu sebanyak 136 orang. Penelitian dibagi menjadi 2 kelompok yaitu
kelompok eksperimen sebanyak 20 orang yang mendapatkan penyuluhan ke-
sehatan dengan metode permainan find your mate dan kelompok kendali se-
banyak 20 orang yang mendapatkan penyuluhan kesehatan dengan metode ce-
ramah. Data primer diperoleh melalui kuesioner. Data sekunder diperoleh dari
Badan Pusat Statistik Kota Tegal dan Kelurahan Panggung. Hasil analisis uji t
tidak berpasangan pada kedua kelompok didapatkan nilai p 0,0001 (< 0,05).
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh metode permainan find your
mate terhadap peningkatan pengetahuan kader tentang posyandu lansia.

Abstract

Purposes of this study were to determine whether there were influence of the game
find your mate on increasing knowledge. This type of research was quasi experi-
ment design that uses non-randomized control group pretest-posttest design. The
population include posyandu cadres in the Panggung Village as many as 136 peo-
ples. There were 2 groups namely the experimental group of 20 peoples who get
health information by the method of the game find your mate and a control group
of 20 peoples who get health education with lecture method. Primary data were
obtained through questionnaires. Secondary data obtained from the Statistic Cen-
tral Agency Panggung and Tegal. Based on the results of unpaired t test analysis in
both groups showed that the p-value 0.0001 <0.05. In conclusion, there were in-
fluence of the game find your mate method to increase knowledge about posyandu
elderly for posyandu elderly cadres.
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Pendahuluan

Tujuan pembangunan kesehatan sesuai
dengan Undang-Undang Republik Indonesia
No. 23 Tahun 1992 tentang kesehatan adalah
meningkatkan kesadaran, kemauan, dan ke-
mampuan hidup sehat bagi setiap orang agar
terwujud derajat kesehatan masyarakat yang
optimal. Oleh karena itu, pemerintah me-
nyelenggarakan pemeliharaan kesehatan, pe-
ningkatan kesehatan, pencegahan penyakit,
penyembuhan, pemulihan kesehatan secara
menyeluruh, terpadu, dan berkesinambu-
ngan termasuk upaya kesehatan bagi lanjut usia
(Depkes RI, 2007).

Menurut UU No. 13 tahun 1998 pasal 1
ayat 2 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia, lanjut
usia adalah seseorang yang telah mencapai usia
60 tahun ke atas. Menurut dokumen Pelem-
bagaan Lanjut Usia Dalam Kehidupan Bangsa
yang diterbitkan oleh Departemen Sosial dalam
rangka pencanangan Hari Lanjut Usia Nasional
tanggal 29 Mei 1996 oleh Presiden RI, batas
umur usia lanjut adalah 60 tahun atau lebih
(Depkes RI, 2005).

UU No. 23 tahun 1992 pasal 19 ayat 1
menyatakan bahwa manusia usia lanjut adalah
seseorang yang karena usianya mengalami pe-
rubahan biologis, fisik, kejiwaan, dan sosial. Pe-
rubahan ini akan memberikan pengaruh pada
seluruh aspek kehidupan termasuk kesehatan-
nya. Oleh karena itu, kesehatan manusia usia
lanjut perlu mendapatkan perhatian khusus
dengan tetap dipelihara dan ditingkatkan agar
selama mungkin dapat hidup secara produktif
sesuai dengan kemampuannya sehingga dapat
ikut serta aktif dalam pembangunan (Depkes
RI, 2007).

Indonesia memasuki era penduduk ber-
struktur tua pada tahun 2000. Pada tahun 2000
diperkirakan 7,4% dari jumlah penduduk In-
donesia atau sekitar 15,3 juta jiwa berusia di
atas 60 tahun. Proyeksi penduduk oleh Biro
Pusat Statistik menggambarkan bahwa antara
tahun 2005-2010 jumlah usia lanjut akan sama
dengan jumlah anak balita yaitu sekitar 19 juta
jiwa atau 8,5% dari seluruh jumlah penduduk
(Depkes RI, 2002).

Berdasarkan Profil Jawa Tengah tahun
2008, jumlah lansia di Jawa Tengah tahun 2007
sebanyak 1.331.690 (4,1%), sedangkan jumlah
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lansia di Jawa Tengah tahun 2008 sebanyak
2.884.279 (8,8%). Ini dapat dikatakan bahwa
jumlah lansia di Jawa Tengah pada tahun 2008
mengalami peningkatan (Dinkes Provinsi
Jateng, 2009).

Penyakit pada lanjut usia sebagian be-
sar disebabkan oleh proses degeneratif. Data
kematian dari SKRT 1992 menggambarkan
bahwa proporsi kematian lanjut usia meliputi
49,7% dari kematian seluruh umur dan pe-
nyebab kematian utama lanjut usia adalah pe-
nyakit kardiovaskuler, penyakit paru menahun
dan tuberkulosis (Depkes RI, 2006).

Berdasarkan hasil registrasi penduduk
tahun 2008, jumlah penduduk Kota Tegal ter-
catat sebanyak 248.722 jiwa terdiri dari 124.817
jiwa penduduk laki-laki dan 123.905 jiwa pen-
duduk perempuan. Dari tahun ke tahun, jum-
lah penduduk Kota Tegal relatif terus bertam-
bah. Jika dibandingkan dengan keadaan tahun
2007, penduduk Kota Tegal bertambah sebesar
0,67% (Badan Pusat Statistik Kota Tegal, 2009).

Pada tahun 2007 jumlah lansia di Kota
Tegal sebanyak 18.593 jiwa dimana 8763 jiwa
(47,1%) adalah laki-laki dan 9830 jiwa (52,9%)
adalah perempuan. Pada tahun 2008 jumlah
lansia di Kota Tegal sebanyak 18.717 jiwa di-
mana 8.809 jiwa (47,1%) adalah laki-laki dan
9.908 jiwa (52,9%) adalah perempuan (Badan
Pusat Statistik Kota Tegal, 2009).

Kelurahan Panggung merupakan Kelu-
rahan dengan jumlah RT dan RW terbanyak
yaitu sebanyak 133 RT dan 14 RW. Kelurahan
ini juga memiliki 15 Pos Pelayanan Terpadu
atau Posyandu (Badan Pusat Statistik Kota
Tegal, 2009). Berdasarkan data dari Kelurahan
Panggung, jumlah lansia di Kelurahan Pang-
gung tahun 2008 sebanyak 879 jiwa dimana
398 jiwa (45,28%) adalah laki-laki dan 481 jiwa
(54,72%) adalah perempuan, sedangkan jum-
lah lansia tahun 2009 sebanyak 921 jiwa dima-
na 403 jiwa (43,76%) adalah laki-laki dan 518
jiwa (56,24%) adalah perempuan.

Banyaknya jumlah lansia di Kelurahan
Panggung tidak seimbang dengan jumlah pos-
yandu lansia yang ada. Keberadaan posyandu
lansia belum optimal karena baru 11 posyandu
yang memiliki posyandu lansia padahal jumlah
kader posyandu sebanyak 136 orang. Posyandu
yang lain hanya menjalankan posyandu balita.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pe-
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neliti terhadap salah seorang kader posyandu
diperoleh informasi bahwa belum adanya pos-
yandu lansia disebabkan kurangnya motivasi
kader posyandu untuk mendirikan posyandu
lansia dan kurangnya penyuluhan dari tenaga
kesehatan mengenai posyandu lansia.

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti tanggal 28 April tahun 2010
terhadap 10 kader posyandu tentang posyandu
lansia diperoleh data bahwa 7 orang (70%) me-
miliki pengetahuan kurang, 2 orang (20%) me-
miliki pengetahuan cukup, dan 1 orang (10%)
memiliki pengetahuan baik. Dari 10 orang ka-
der posyandu hanya 4 orang yang pernah men-
dapat penyuluhan tentang posyandu lansia dari
tenaga kesehatan.

Posyandu diselenggarakan untuk ke-
pentingan masyarakat sehingga diharapkan
masyarakat sendiri yang aktif membentuk, me-
nyelenggarakan, memanfaatkan dan mengem-
bangkan Posyandu tersebut sebaik-baiknya
(Rust et al., 2009). Posyandu yang sudah ter-
bentuk harus tetap dijaga keberadaannya de-
ngan melakukan pemeliharaan yang baik, mi-
salnya dengan melakukan kaderisasi rutin (Shi
et al., 2003). Penyelenggaranya diharapkan oleh
kader-kader dari semua sektor terkait dan ibu-
ibu PKK dari desa setempat. Posyandu Lansia
merupakan wahana pelayanan bagi kaum lan-
jut usia yang menitikberatkan pada pelayanan
promotif dan preventif, tanpa mengabaikan
upaya kuratif dan rehabilitatif (Notoatmodjo,
2002).

Kader posyandu merupakan sumber
daya manusia yang berperan penting dalam
pelaksanaan posyandu. Pengetahuan kader
yang kurang menyebabkan pelayanan yang
diberikan tidak optimal. Peningkatan penge-
tahuan kader posyandu dapat dilakukan de-
ngan pendidikan kesehatan. Metode pendidi-
kan kesehatan dapat dilakukan dengan metode
individual (perorangan), kelompok dan massa
(public). Kader posyandu merupakan sekelom-
pok orang sehingga metode pendidikan kese-
hatan yang diberikan adalah metode pendidi-
kan kelompok.

Biasanya penyuluhan yang diberikan
kepada kader menggunakan metode ceramah
dengan media leaflet. Terkadang kader merasa
bosan sehingga penyuluhan menjadi kurang
aktif. Oleh karena itu, ada beberapa metode

yang dikembangkan agar dapat meningkatkan
kinerja pusat pelayanan kesehatan (posyandu)
(Eby, 2007). Salah satu bentuk metode pendidi-
kan kelompok yang menarik adalah metode
permainan simulasi (simulation game). Metode
ini merupakan gabungan antara role play de-
ngan diskusi kelompok. Pesan-pesan kesehatan
disajikan dalam beberapa bentuk permainan.
Salah satu contoh permainan simulasi (simula-
tion game) adalah permainan find your mate.

Permainan find your mate adalah salah
satu contoh permainan dalam dunia pendidi-
kan. Permainan ini digunakan dalam pembe-
lajaran Bahasa Inggris (Danarti, 2008). Dalam
penelitian ini, peneliti memodifikasi permain-
an. Permainan ini merupakan permainan men-
dapatkan pasangan soal dan jawaban. Media
permainan ini terdiri dari papan, paku, kartu
pertanyaan, kartu jawaban, dan wadah sebagai
tempat jawaban. Peneliti memberikan sejum-
lah pertanyaan dan peserta mencari jawaban
atas pertanyaan dalam sebuah wadah. Perta-
nyaan dan jawaban dibuat dalam bentuk kartu
dan jumlah jawaban lebih banyak dari soal.
Permainan ini menarik karena meningkatkan
kerjasama diantara peserta dalam mendapat-
kan jawaban dan didalamnya ada unsur kom-
petisi serta ada keragu-raguan karena peserta
tak tahu sebelumnya siapa yang bakal menang
dan kalah.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen, penelitian yang betuju-
an untuk mengetahui suatu gejala atau penga-
ruh yang timbul sebagai akibat dari adanya per-
lakuan tertentu (Notoatmodjo, 2002), dengan
pendekatan penelitian eksperimen semu (quasi
experiment) dan dengan bentuk rancangan non
randomized control group pretest-posttest design.

Variabel penelitian dalam penelitian ini
terdiri dari variabel bebas yaitu metode per-
mainan find your mate, sedangkan variabel te-
rikatnya adalah pengetahuan kader posyandu
tentang posyandu lansia.

Populasi dalam penelitian ini adalah
kader posyandu di Kelurahan Panggung Kota
Tegal yang berjumlah 136 orang. Besar sampel
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yang diambil mengacu pada patokan umum
“rule of thumb”, yaitu setiap penelitian yang
datanya akan dianalisis secara statistik de-
ngan membutuhkan sampel minimal 30 subjek
penelitian. Untuk mendapatkan subjek-subjek
yang memiliki sejumlah karakteristik tertentu,
maka menggunakan Kkriteria restriksi. Tek-
nik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah purposive sampling dengan kriteria in-
klusi sebagai berikut: subjek bersedia menjadi
sampel penelitian, pendidikan kader posyandu
minimal SMP, subjek belum pernah mendapat-
kan penyuluhan tentang posyandu lansia dari
tenaga kesehatan dan subjek bertempat tinggal
menetap di desa penelitian.

Hasil

Lokasi penelitian ini berada di Posyandu
RW IV, V dan VI Kelurahan Panggung Kota
Tegal. Kelurahan yang memiliki jumlah RT dan
RW terbanyak yaitu 133 RT dan 14 RW ini ber-

alamat di Jalan Perintis Kemerdekaan Gg. 23
No. 38 Tegal dengan luas wilayah 223 Ha dan
jumlah penduduk 27.420 jiwa.

Sebelum melakukan uji statistik t tidak
berpasangan yang digunakan untuk mengeta-
hui apakah metode permainan find your mate
berpengaruh terhadap peningkatan penge-
tahuan pada kader posyandu, maka terlebih
dahulu dilakukan uji statistik t berpasangan
(pretest dan posttest) pada masing-masing
kelompok penelitian yaitu eksperimen dan
kontrol. Berdasarkan analisis uji t berpasangan
pada kelompok eksperimen terdapat perbeda-
an pengetahuan tentang posyandu lansia pada
kader posyandu yang signifikan antara pretest
dan posttest karena nilai p 0,0001<0,05. Hal ini
juga terjadi pada kelompok kontrol. Pening-
katan yang terjadi yaitu nilai p 0,0001<0,05.
Kedua kelompok mengalami peningkatan nilai
pretest dan posttest karena keduanya menda-
patkan intervensi. Kelompok eksperimen men-
dapatkan intervensi tentang posyandu lansia

Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan Terakhir, dan Lama

Menjadi Kader
Kelompok
Eksperimen Kendali jumlah %
Jumlah %  Jumlah %
Umur (tahun)
30-40 8 40 3 15 11 27,5
41-50 6 30 11 55 17 42,5
51 keatas 6 30 6 30 12 30,0
Jumlah 20 100 20 100 40 100,0
Jenis Kelamin
Perempuan 20 100 20 100 40 100,0
Laki-laki 0 0 0 0 0 0,0
Jumlah 20 100 20 100 40 100,0
Pendidikan terakhir
SMP 2 10 4 20 6 15,0
SMA 18 90 16 80 34 85,0
Jumlah 20 100 20 100 40 100,0
Lama Menjadi Kader (tahun)
5-10 7 35 4 20 11 27,5
11-15 3 15 2 10 5 12,5
16-20 7 35 10 50 17 42,5
21-25 3 15 4 20 7 17,5
Jumlah 20 100 20 100 40 100,0
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Pengetahuan Tentang Posyandu Lansia Awal (Pretest) Kelom-
pok Eksperimen, Kelompok Kontrol, Kelompok Eksperimen, dan Kelompok Kontrol

Skor Pengetahuan % Skor Pengetahuan %
Pre Test Post Test

Kelompok Eksperimen
8 1 5 19 3 15
10 2 10 20 2 10
11 1 5 21 5 25
12 2 10 22 4 20
13 1 5 23 3 15
14 4 20 24 3 15
15 3 15
16 2 10
17 2 10
19 1 5
20 1 5
Jumlah 20 100 20 100
Rata-rata 14,1 21,6

Kelompok Kendali
7 1 5 14 1 5
9 1 5 15 1 5
12 3 15 16 2 10
14 4 20 17 3 15
15 4 20 18 6 30
16 4 20 19 5 25
17 1 5 20 1 5
18 1 5 21 1 5
19 1 5
Jumlah 20 100 20 100
Rata-rata 14,3 17,8

melalui permainan find your mate sedangkan
kelompok kontrol mendapatkan intervensi ten-
tang posyandu lansia melalui metode ceramah.
Berdasarkan uji F yang dilakukan un-
tuk mengetahui homogenitas varians data
skor awal pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, maka diperoleh hasil bahwa
nilai p 0,692, sehingga hasil dilihat pada baris
Equal Variance Assumed sehingga diperoleh p
0,831>0,05, maka dapat diartikan bervariasi.
Berdasarkan hasil analisis uji t tidak ber-
pasangan posttest antara kelompok eksperimen
dan kontrol diperoleh nilai p 0,771, sehingga
hasil yang dilihat pada baris Equal Variance As-
sumed dan diperoleh p 0,0001. Nilai p 0,0001
lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Hal ini berarti terdapat pengaruh metode per-

mainan find your mate terhadap peningkatan
pengetahuan kader posyandu tentang posyan-
du lansia.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji t tidak berpasa-
ngan, diperoleh hasil bahwa nilai p (0,0001) le-
bih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh meto-
de permainan find your mate terhadap pening-
katan pengetahuan kader posyandu tentang
posyandu lansia di posyandu Kelurahan Pang-
gung Kota Tegal.

Penggunaan media penyuluhan dapat
mempengaruhi hasil peningkatan pengetahuan
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tentang posyandu lansia pada kelompok
eksperimen. Menurut Machfoedz dan Suryani
(2007), bila fasilitas untuk belajar dan sumber
materinya cukup, tentu proses akan berhasil
maka melalui metode permainan find your mate
memungkinkan terjadinya hal-hal, misalnya
permainan memungkinkan adanya partisipasi
aktif untuk belajar. Seperti kita ketahui, belajar
yang baik adalah belajar yang aktif. Permainan
find your mate mempunyai kemampuan untuk
melibatkan peserta didik dalam proses belajar
secara aktif untuk menggali informasi menge-
nai posyandu lansia. Dalam penyuluhan ten-
tang posyandu lansia dengan metode permain-
an, peran penyuluh di sini dapat benar-benar
berperan sebagai fasilitator. Permainan find
your mate menjadi menarik karena di dalam-
nya terdapat unsur kompetisi. Partisipasi aktif
juga meningkat karena adanya unsur kompe-
tisi dalam permainan ini. Adanya unsur kom-
petisi ini akan menimbulkan suasana keragu-
raguan karena tidak tahu sebelumnya siapa
yang bakal menang dan kalah. Umpan balik
yang secepatnya atas apa yang dilakukan akan
memungkinkan proses belajar menjadi lebih
efektif (Sadiman, 2009). Penyuluhan tentang
posyandu lansia dengan menggunakan metode
permainan find your mate menerapkan metode
diskusi. Adanya diskusi kelompok dalam se-
buah permainan akan memperluas wawasan
karena saling tukar pendapat diantara anggota
kelompok. Diskusi dalam penyuluhan tentang
posyandu lansia dengan menggunakan metode
permainan find your mate dilakukan ketika
kelompok mendapatkan pertanyaan dari pe-
nyuluh dalam bentuk kartu. Mereka berdis-
kusi untuk mendapatkan jawaban yang benar.
Setelah mendapatkan jawaban, salah satu dari
anggota kelompok berlari ke arah penyuluh.
Penyuluh memberikan tanggapan atas jawaban
yang diberikan. Apabila jawaban benar maka
kelompok mendapatkan tambahan nilai. Apa-
bila salah maka kelompok lain berhak maju
untuk memberikan jawaban. Jawaban yang
sudah benar ditempel di samping pertanyaan.
Penyuluh memberikan tambahan informasi
setelah tiap pertanyaan berhasil dijawab. Begitu
seterusnya hingga pertanyaan selesai diberikan.
Suasana lebih semangat dan meriah serta men-
dorong rasa kebersamaan.
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Simpulan dan Saran

Berdasarkan penelitian dapat disim-
pulkan bahwa terdapat pengaruh metode per-
mainan find your mate terhadap peningkatan
pengetahuan kader posyandu tentang pos-
yandu lansia di Posyandu Kelurahan Panggung
Kota Tegal.

Kepala desa diharapkan lebih mening-
katkan perhatian terhadap posyandu dan peran
kader posyandu di daerahnya, khususnya me-
ngenai posyandu lansia.

Petugas kesehatan di Puskesmas diha-
rapkan lebih meningkatkan perannya dalam
penyuluhan kesehatan khususnya pengetahuan
kader posyandu tentang posyandu lansia. Pe-
nyuluhan didukung dengan adanya media pe-
nyuluhan seperti permainan find your mate atau
media lain agar hasilnya lebih efektif, sehingga
dapat terwujud lansia (yang merupakan bagian
dari masyarakat) yang sehat, karena kesehatan
adalah tanggungjawab bersama terutama para
pelaku kesehatan.

Hasil penelitian ini hendaknya dapat
menjadi bahan kajian dalam menentukan ke-
bijakan-kebijakan yang berhubungan dengan
peningkatan pengetahuan tentang posyandu
lansia. Hal tersebut dapat dilakukan dengan pe-
nyuluhan di posyandu, pemantauan program
puskesmas yang berhubungan dengan pos-
yandu lansia dan pemberian bantuan berupa
logistik atau media penyuluhan lainnya yang
menarik dan efektif dalam penyampaian infor-
masi kesehatan.

Hendaknya peneliti lanjutan membuat
media penyuluhan lain tentang posyandu lansia
yang lebih menarik dan efektif sehingga media
penyuluhan kesehatan semakin berkembang.

Kader Posyandu dan Masyarakat diha-
rapkan hadir saat penyuluhan kesehatan yang
diadakan di daerah sekitar agar pengetahuan
kader posyandu dan masyarakat tentang ke-
sehatan lebih luas.
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